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ABSTRAK

Syaiful Annas. NIM. 21.0311.020086. Reformulasi Hukum bagi Disparitas
Putusan Perceraian Peradilan Agama Akibat Konversi Agama Salah Satu
Pihak, di bawah bimbingan (1) Prof. Dr. H. M. Fahmi Al-Amruzy, M.Hum.
dan (2) Dr. Hj. Gusti Muzainah, S.H., M.H., Disertasi, pada Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 2025.

Kata Kunci: Konversi Agama, Disparitas, Reformulasi Hukum

Sebagai perwujudan dari peradilan Islam, pengadilan agama merefleksikan
hukum Islam (fikih) dalam putusan-putusannya dan menjadikannya sebagai acuan
pertimbangan hukum. Perbedaan pendapat para ulama fikih mengenai penerapan
mekanisme perceraian akibat konversi agama salah satu pihak berimplikasi pada
perbedaan putusan pengadilan agama di Indonesia. Meskipun terdapat kesamaan
substansi hukum, disparitas tersebut menunjukkan tidak adanya unifikasi hukum,
yang berarti putusan-putusan tersebut tidak menjamin tercapainya tujuan hukum.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertimbangan hukum putusan
pengadilan agama yang disparitas dan mengusulkan hukum yang lebih tepat untuk
menerapkan mekanisme perceraian dalam kasus-kasus yang melibatkan konversi
agama.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, dengan menggunakan
pendekatan perundang-undangan, kasus, dan filosofis. Bahan hukum primer berupa
peraturan perundang-undangan dan putusan peradilan agama. Bahan hukum
sekunder berupa literatur (cetak dan elektronik). Bahan hukum tersier berupa
kamus-kamus hukum. Dengan metode analisis normatif kualitatif dan analisis isi
(content analysis).

Penelitian ini menemukan bahwa pertimbangan hukum dalam putusan
perceraian di pengadilan agama karena konversi agama salah satu pihak belum
mencerminkan unifikasi atau kepastian hukum, yang berimplikasi pada disparitas
putusan disebabkan empat hal: pertama, adanya disharmonisasi norma dalam KHI;
kedua, minimnya informasi dalam buku petunjuk teknis bagi aparatur peradilan
agama (buku II); ketiga, ketidaksepemahaman dengan putusan yang lebih tinggi;
dan keempat, perbedaan hakim dalam menggunakan referensi hukum (fikih).

Dalam menerapkan mekanisme perceraian, peradilan agama di Indonesia
harus memperhatikan dan menyesuaikan dengan kebutuhan hukum masyarakat saat
ini. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan reformulasi hukum terhadap
disparitas putusan perceraian peradilan agama akibat konversi agama salah satu
pihak yang berbasis unifikasi dan kepastian hukum yang sesuai validitas filosofis,
yang menekankan pada pentingnya perkawinan satu agama (akidah) demi
terwujudnya tujuan dari sebuah perkawinan sebagaimana ketentuan dalam al-
Qur’an, Hadits dan pendapat mayoritas ulama, sebab agama merupakan suatu hal
yang prinsip. Dengan perbedaan agama menjadikan rusaknya perkawinan tersebut
dan negara hadir melalui representasi putusan peradilan agama; validitas yuridis,
yang menunjukkan bagaimana hukum di Indonesia menentukan sahnya perkawinan
sesuai agama dan kepercayaan masing-masing sebagaimana ketentuan Pasal 2 ayat
(1) Undang-Undang Perkawinan, sehingga ketentuan tersebut secara substansi
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mengatur larangan perkawinan beda agama, hal ini juga sinergis dengan hukum
perkawinan Islam mensyaratkan adanya kesamaan agama. Dengan perbedaan
agama akibat konversi agama salah satu pihak menjadikan rusaknya ikatan
perkawinan tersebut; validitas sosiologis, negara menghendaki adanya stabilitas
kehidupan masyarakat baik dalam kehidupan individu, sosial, maupun bernegara
melalui hubungan perkawinan seagama, karena sejatinya tidak ada agama yang
membolehkan perkawinan beda agama; dan terakhir validitas ubudiah, di mana
prinsip pelaksanaan perkawinan seagama menjadi bentuk ibadah dan ketaatan
terhadap ajaran agama, sebab dalam perkawinan mengandung unsur pahala dan
dosa, karena akad dalam perkawinan merupakan akad keagamaan (aqdun
diniyyun), oleh karenanya perkawinan menjadikan kehalalan suatu yang
sebelumnya haram. Oleh karena itu, dengan berdasarkan beberapa validitas yang
telah disebutkan, sehingga untuk menjamin kepastian hukum maka ketentuan Pasal
116 huruf h Kompilasi Hukum Islam harus direvisi, dan reformulasi hukum yang
lebih tepat dengan berbasis unifikasi dan kepastian hukum dalam penerapan
mekanisme perceraian akibat konversi agama salah satu pihak bagi putusan
peradilan agama adalah dengan menerapkan mekanisme fasakh.
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ABSTRACT

Syaiful Annas. NIM. 21.0311.020086. Legal Reformulation for Disparity in
Religious Court Divorce Decisions Due to Conversion of Religion of One
Party, under the guidance of Promoter: Prof. Dr. H. M. Fahmi Al-Amruzy,
M.Hum. and Co-Promoter: Dr. Gusti Muzainah, S.H., M.H., Dissertation,
at the Postgraduate Program of Antasari State Islamic University
Banjarmasin. 2025.

Keywords: Religious Conversion (Apostasy), Disparity, Legal Reformulation

As an embodiment of Islamic justice, religious courts reflect Islamic law
(figh) in their decisions and make it a reference for legal considerations. The
different opinions of figh scholars regarding the application of divorce mechanisms
due to the conversion of one of the parties has implications for the differences in
religious court decisions in Indonesia. Although there are similarities in legal
substance, these disparities indicate the absence of legal unification, which means
that these decisions do not guarantee the achievement of legal objectives. This study
aims to analyze the legal considerations of disparate religious court decisions and
propose a more appropriate law for implementing divorce mechanisms in cases
involving religious conversion (apostasy).

This research is a normative legal research, using statutory, case, and
philosophical approaches. Primary legal materials are laws and regulations and
religious court decisions. Secondary legal materials are literature (print and
electronic). Tertiary legal materials in the form of legal dictionaries. With
qualitative normative analysis method and content analysis.

This research found that legal reasoning in religious court divorce decisions
due to a change in one of the parties' religions has not reflected unification or legal
certainty, implying disparity in decisions for four reasons: first, the
disharmonisation of norms in KHI; second, the lack of information in the technical
manual for religious court officials (book II); third, disagreement with higher
decisions; and fourth, differences in judges in using legal references (figh).

When implementing divorce mechanisms, religious courts in Indonesia
must consider and adapt to the legal needs of today's society. Based on this, it is
necessary to reformulate the law on the disparity in religious court divorce decisions
due to the religious conversion of one of the spouses. This reform should be based
on unification and legal certainty, in accordance with philosophical validity. This
validity emphasizes the importance of a marriage based on one religion (akidah), in
order to fulfill the purpose of marriage as stipulated in the Qur'an, the Hadith, and
the opinion of the majority of scholars. This is because religion is a matter of
principle. When there are differences in religion, marriage is dissolved, and the state
is present through religious court decisions. Juridical validity, which shows how the
law in Indonesia determines the validity of marriage according to their respective
religions and beliefs as stipulated in Article 2 paragraph (1) of the Marriage Law so
that these provisions substantially regulate the prohibition of marriages of different
religions, this is also synergistic with Islamic marriage law requires the existence
of religious equality. Sociological validity: the state desires stability in society, both
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in individual, social, and state life, through interfaith marriage, because in truth no
religion permits interfaith marriage. and finally, religious validity, where the
principle of interfaith marriage is a form of worship and obedience to religious
teachings, because marriage involves elements of reward and sin, as the marriage
contract is a religious contract (aqdun diniyyun), therefore marriage makes what
was previously forbidden permissible. Therefore, based on the aforementioned
validities, to ensure legal certainty, the provisions of Article 116 (h) of the
Compilation of Islamic Law must be revised, and a more appropriate reformulation
of the law based on unification and legal certainty in the application of divorce
mechanisms due to the conversion of one party to another religion for religious
court decisions is to apply the fasakh mechanism.
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Perubahan fatwa dan variasinya sesuai dengan perubahan waktu, tempat,
kondisi, niat, dan tradisi yang ada.

(Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah)
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Teks-teks al-Qur'an dan Sunnah terbatas dan terbatas, dan realitas dan kasus-kasus
manusia tidak terbatas dan tidak terbatas, sehingga teks-teks yang terbatas tidak
dapat menjadi sumber hukum untuk yang tidak terbatas.

(Abd al-Wahab Khallaf)
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Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah swt., karena hanya
dengan karunia nikmat dan hidayah-Nya lah penulis dapat menyelesaikan disertasi
ini. Demikian juga shalawat juga salam penulis sampaikan kepada Nabi
Muhammad SAW., serta para sahabat dan pewaris risalahnya.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan disertasi yang berjudul
“Reformulasi Hukum Bagi Disparitas Putusan Perceraian Peradilan Agama
Akibat Konversi Agama Salah Satu Pihak” ini tidak akan berhasil sebagaimana
diharapkan tanpa ada dukungan dari instansi dan individu.

Penulis juga menyadari bahwa disertasi ini tidak akan terselesaikan tanpa
adanya bantuan dari banyak pihak yang tidak mungkin disebutkan satu persatu yang
dapat penulis sebutkan hanyalah sebagian dari mereka tanpa mengurangi rasa
terimakasih mendalam kepada mereka. Pertama-tama, penulis ingin mengucapkan
terima kasih kepada Prof. H. Zulfa Jamalie, M.Pd. Ph.D., Direktur Pascasarjana
UIN Antasari Banjarmasin yang telah banyak memberikan nasihat dan
bimbingannya kepada penulis.

Penulis juga mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada Prof. Dr.
H. M. Fahmi Al-Amruzi, M.Hum, sebagai Promotor dan Dr. Hj. Gusti Muzainah,
S.H., M.H., sebagai Co-Promotor, yang telah banyak berkenan menerima saya

dengan baik untuk berdiskusi tentang tema-tema pokok dalam disertasi ini.
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Komentar-komentar beliau yang kritis terhadap isi dari disertasi penulis membuat
penulis semakin terdorong untuk meningkatkan kualitas analisis dalam disertasi ini.
La syukran li al-wajib, mereka berdua pantas untuk mendapatkan rasa terima kasih
yang terdalam atas apa yang telah mereka lakukan dan berikan kepada saya bahkan
pemberian yang melampaui batas kewajiban mereka. Setiap waktu, melalui saluran
telekomunikasi, mereka bersedia menerima permintaan bimbingan. Mereka telah
menginspirasi saya dan tidak kenal lelah dalam berdiskusi tentang isi dan arah
disertasi saya ini agar nantinya tidak hanya menjadi sebuah kewajiban akademik
namun dapat dimanfaatkan di dunia praktis.

Penulis juga ingin mengucapkan terimakasih kepada Mujiburrohman, M. A.,
Ph.D, sebagai Ketua Program Studi S3 Ilmu Syariah UIN Antasari dan juga Dr.
Nuril Khasyi’in, Lc., M.A., sebagai Sekretaris Prodi Program Studi S3 Ilmu Syariah
UIN Antasari yang telah memberikan semangat kepada kami para mahasiswa untuk
segera menyelesaikan studinya.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada teman-teman diskusi S3
Ilmu Syariah, angkatan 2021 yang memberikan warna dalam setiap waktu
perkuliahan berlangsung. Penulis berharap silaturahmi akademik tidak berakhir
meskipun studi pascasarjana ini telah berakhir.

Tentu kehadiran penulis tidak akan bisa dilepaskan dari adanya kasih kedua
orang tua penulis, yang meskipun beliau tidak sempat mengenyam pendidikan
sebagaimana anak-anaknya, namun semangat dan dukungannya untuk menjadikan
anaknya lebih berpendidikan sangatlah kentara. Untaian doa dan dorongan untuk

segera menyelesaikan disertasi ini tentu berpengaruh banyak atas ruhani penulis
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untuk segera menuangkan hasil telaah penulis atas berbagai literatur yang telah
penulis baca, menganalisis, hingga sampai pada simpulan yang dapat memberikan
warna pada dunia akademik. Penulis niatkan bahwa manfaat yang baik atas disertasi
ini untuk penulis persembahkan kepada mereka berdua. Semoga menjadi amal
jariah yang tidak terputus hingga hari akhir nantinya.

Terima kasih juga penulis ucapkan kepada Ayahanda YM. Dr. H. Imron
Rosyadi, S.H., M.H. atas perkenannya sebagai penguji eksternal dalam penelitian
serta yang selalu membimbing dan menjadi salah satu tauladan kami di lembaga
peradilan agama. Tak lupa ucapan terima kasih juga kepada keluarga besar Asisten
Kamar Agama Mahkamah Agung RI, serta rekan-rekan ruangan 704 Mahkamah
Agung, khususnya Dr. M. Nur Syafiuddin, S.H., M.H., Badrul Jamal, S.H., M.H.,
Uten Taher, S.H., M.H. yang telah banyak memberikan dukungan dan doa untuk
selesainya disertasi ini.

Terima kasih yang paling utama, penulis sampaikan kepada istri saya
tercinta, Vidya Grandistya Rovieq, S.H.I.,, dan anak-anak kami tersayang,
Muhammad Azril Althafi Annas, Muhammad Afdhil Abiyyu Annas, Ahmad
Syarwani Annas, Amiroh Lutfiah Annas, Ahmad Ali Annas, yang telah dengan
sabar merelakan penulis meminta waktu kebersamaan bersama mereka dengan
menggunakannya untuk mengerjakan disertasi ini. Penulis sangat beruntung
memiliki keluarga yang mendukung penulis untuk menyelesaikan puncak studi
akademik ini.

Semoga segala amal yang telah diperbuat akan menjadi amal saleh, yang

akan mendapatkan pahala yang berlipat dari Allah Swt. Apabila ada kebenaran dan
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kemanfaatan dalam disertasi ini adalah dikarenakan pertolongan Allah Swt., dan
ulama-ulama dan para cendekiawan lewat literatur yang penulis gunakan, dan
apabila ada terdapat kesalahan, itu semata-mata karena kejahilan dan keterbatasan
ilmu dan pengetahuan penulis sendiri. Untuk itu, penulis mohon maklum dan
mafhum atas segala kekurangan, baik di dalam segi kualitas maupun kuantitas
tulisan. Saran dan kritik demi kemanfaatan bersama selalu penulis harapkan.
Akhirnya, penulis berharap semoga disertasi ini bermanfaat. Amin ya rabb
al’alamin.

Jakarta, Juni 2025
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
(Berdasarkan Buku Pedoman Penulisan Karya [lmiah

UIN Antasari Tahun 2021)

Arab Latin Arab Latin Arab Latin
\ a J z S q
- b o s 4 k
< t 8 sy J 1
& ts o sh e m
c J U= dh O n
C h L th s w
¢ kh L z > h
2 d & ‘ . ‘
3 dz d gh ¢ y
J r — f -
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal Tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Tanda Vokal Latin Keterangan
Arab
a Fathah
; 1 Kasrah
u Dhammah

Kata sandang: contoh: (Ja_l)

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (3_s_»=l) tidak ditulis adh-dharGrah melainkan

al-dhariirah, demikian seterusnya.

al-rijal bukan ar-rijal, (O\sY) al-diwadn




Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Tanda Vokal Latin Keterangan
Arab
xe ai adani
90 au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab
dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Tanda Vokal Latin Keterangan
Arab
L a a dengan topi di atas
! i i dengan topi di atas
B il u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijdl, al-diwan bukan ad-
diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (%) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,
yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi,
hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah
kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (5_.s_-=l)
tidak ditulis ad-dharirah melainkan al-dharirah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbuthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf
/h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na 7) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbithah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut
dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara

1 A4 Hh tharigah

2 e e Al-Jami’ah al-Isldmiyyah
3 g5l Bas Wahdah al-Wujid

6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti
ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk
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menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama
diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari
bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,
misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (ifalic) atau cetak tebal
(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka
demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang
berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar
katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani,
tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nir al-Din al-
Réniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-
kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
Ay )l Dzahaba al-ustddzu
»Yad Tsabata al-ajru
4 panll 48 yal) Al-harakah al-‘ashriyah
AV Y o) sl Asyahadu an 14 ilaha illa Allah
il elle LY 5o Mawlana Malik al-Shalih
A S i Yu’tsirukum Allah
Alial) jaladll Al-Mazhahir al-‘Aqliyah
g iy aa Hub al-istithla’
Ol (e de siadll 2l Al-maddah al-mashn@i’ah min al-hayawan
Cpall Caha Tharf al-‘ayni
daa bl Al-musdhamah
8yl dllu (e Man salaka tharigan
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